UNDANG- UNDANG REPUBLI K | NDONESI A ( UU)
NOMOR 7 TAHUN 2000 (7/2000)
TENTANG
PERUBAHAN ATAS UNDANG- UNDANG NOMOR 47 TAHUN 1999
TENTANG PEMBENTUKAN KABUPATEN NUNUKAN, KABUPATEN MALI NAU,
KABUPATEN KUTAI BARAT, KABUPATEN KUTAI TIMJR, DAN KOTA BONTANG

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni nbang :
a. bahwa dengan nenperhati kan bel um siapnya perangkat daerah
t er bat asnya fasilitas pendukung, ti dak t er sedi anya

penbi ayaan yang nenadai, dan belum di bentuknya pengadil an
negeri setenpat, naka pem lihan umum | okal untuk pengisian
keanggot aan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah di Kabupaten
Nunukan, Kabupaten Malinau, Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten
Kutai Tinmur, dan Kota Bontang sebagai nana di atur dal am Pasal
17 Undang-undang Nonor 47 Tahun 1999 tentang Penbentukan
Kabupat en Nunukan, Kabupaten Ml inau, Kabupaten Kutai Barat,
Kabupaten Kutai Timur, dan Kota Bontang, tidak dapat
di | aksanakan;

b. bahwa berdasarkan pertinbangan sebagai mana di naksud pada
huruf a, perlu diubah Undang-undang Nonmor 47 Tahun 1999
tentang Penbentukan Kabupaten Nunukan, Kabupaten Mali nau,
Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten Kutai Tinmur, dan Kota
Bont ang dengan Undang- undang;

Mengi ngat

1. Pasal 5 ayat (1), Pasal 18, dan Pasal 20 ayat (2)
Undang- Undang Dasar 1945 sebagai mana tel ah diubah dengan
Per ubahan Pertama Tahun 1999;

2. Ket et apan Maj el is Pernusyawaratan Rakyat Nonmor |V/ MPR/ 1999
tentang Garis-Garis Besar Hal uan Negara 1999-2004;

3. Undang-undang Nomor 25 Tahun 1956 tentang Penbentukan
Daer ah- daerah Ot onom Propinsi Kalimantan Barat, Kalimantan
Selatan dan Kalimantan Tinmur (Lenbaran Negara Tahun 1956
Nonmor 65, Tambahan Lenbaran Negara Nonor 1106);

4. Undang-undang Nonmor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan
Undang- undang Darurat Nonor 3 Tahun 1953 tentang Penbent ukan
Daer ah- daerah Tingkat Il di Kalimantan sebagai Undang- undang
(Lenmbaran Negara Tahun 1959 Nonmor 72, Tanbahan Lenbaran
Negara Nonor 1820);

5. Undang-undang Nonmor 3 Tahun 1999 tentang Pem|lihan Unmum
(Lenmbaran Negara Tahun 1999 Nonor 23, Tanbahan Lenbaran
Negara Nonor 3810);

6. Undang-undang Nonmor 4 Tahun 1999 tentang Susunan dan
Kedudukan Majelis Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakil an
Rakyat, dan Dewan Perwakil an Rakyat Daerah (Lenbaran Negara
Tahun 1999 Nonor 24, Tanbahan Lenbaran Negara Nonor 3811);

7. Undang-undang Nonmor 22 Tahun 1999 tentang Penerintahan
Daerah (Lenbaran Negara Tahun 1999 Nonor 60, Tanbahan



Lenbaran Negara Nonor 3839);

*11731 8. Undang-undang Nonor 47 Tahun 1999 tentang Penbentukan
Kabupat en Nunukan, Kabupaten Ml inau, Kabupaten Kutai Barat,
Kabupaten Kutai Tinmur, dan Kota Bontang (Lenbaran Negara
Tahun 1999 Nonor 175, Tanmbahan Lenbaran Negara Nonor 3896);

Dengan per set uj uan
DEWAN PERWAKI LAN RAKYAT REPUBLI K | NDONESI A

MVEMUT USKAN

Menet apkan :

UNDANG- UNDANG TENTANG PERUBAHAN ATAS UNDANG UNDANG NOMOR 47 TAHUN
1999 TENTANG PEMBENTUKAN KABUPATEN NUNUKAN, KABUPATEN MNALI NAU,
KABUPATEN KUTAI BARAT, KABUPATEN KUTAI TI MUR, DAN KOTA BONTANG.

Pasal |

Ketentuan Pasal 17 Undang-undang Nonor 47 Tahun 1999 tentang
Penbent ukan Kabupat en Nunukan, Kabupaten Ml i nau, Kabupaten Kut ai
Barat, Kabupaten Kutai Tinur, dan Kota Bontang (Lenbaran Negara
Tahun 1999 Nonor 175, Tanmbahan Lenbaran Negara Nonor 3896) di ubah
sehi ngga ber bunyi sebagai berikut:

Pasal 17

(1) Dengan terbentuknya Kabupaten Nunukan, Kabupaten Mali nau,
Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten Kutai Tinur, dan Kota
Bont ang, pengi sian Kkeanggotaan Dewan Perwakilan Rakyat
Daer ah Kabupat en Nunukan, Kabupaten Ml inau, Kabupaten Kut ai
Barat, Kabupaten Kutai Tinmur, dan Kota Bontang, untuk
pertama kali dil akukan dengan car a:

a. penet apan berdasarkan peri nbangan hasil perol ehan suara
partai politik peserta Pemlihan Umum Tahun 1999 vyang
di | aksanakan di Kabupaten Bulungan serta Kabupaten Kutai,;
dan

b. pengangkat an dari anggota TN/ POLRI

(2) Jumah dan tata cara pengisian keanggotaan Dewan Perwakil an
Rakyat Daerah  Kabupaten  Nunukan, Kabupaten  Mali nau,
Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten Kutai Tinur, dan Kota
Bont ang sebagai mana di maksud pada ayat (1) ditetapkan dengan
Keput usan Presi den.

(3) Dengan terisinya keanggotaan Dewan Perwakil an Rakyat Daerah
Kabupat en Nunukan, Kabupaten Ml inau, Kabupaten Kutai Barat,
Kabupaten Kutai Tinur, dan Kota Bontang, jum ah anggota
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Bulungan dan
Kabupaten Kutai tidak berubah sanpai terbentuknya Dewan
Perwaki | an Rakyat Daerah hasil pem |ihan unmum beri kut nya.

(4) Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Bul ungan
dan Kabupat en Kut ai , yang keanggot aannya mewaki | i
kecamat an- kecamatan yang masuk dalam wlayah Kabupaten
Nunukan, Kabupaten Malinau, Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten
Kutai Tinmur, dan Kota Bontang, dengan sendirinya nenjadi



anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Nunukan,
Kabupat en Malinau, Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten Kutai
Ti mur, dan *11732 Kot a Bont ang.

(5) Pengisian kekurangan jum ah anggota Dewan Perwakil an Rakyat
Daer ah Kabupat en Bul ungan dan Kabupaten Kutai sebagai nana
di mksud pada ayat (4), ditetapkan berdasarkan jum ah dan
konposi si anggota yang berpindah ke Kabupaten Nunukan,
Kabupat en Malinau, Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten Kutai
Ti mur, dan Kota Bont ang.

Pasal |1
Undang-undang ini mulai berlaku pada tanggal di undangkan.

Agar setiap orang nengetahuinya, nenerintahkan pengundangan
Undang-undang ini dengan penenpatannya dalam Lenbaran Negara
Republ i k |1 ndonesi a.

Di sahkan di Jakarta
pada tanggal 7 Juni 2000
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,
ttd
ABDURRAHVAN WAHI D
D undangkan di Jakarta
pada tanggal Juni 2000
SEKRETARI S NEGARA REPUBLI K | NDONESI A,
ttd
DJOHAN EFFENDI

LEMBARAN NEGARA REPUBLI K | NDONESI A TAHUN 2000 NOMOR 74

Sal i nan sesuai dengan aslinya
SEKRETARI AT KABI NET Rl
Kepal a Biro Peraturan
Perundang - undangan ||
ttd
Edy Sudi byo

PENJ ELASAN
ATAS
UNDANG- UNDANG REPUBLI K | NDONESI A
NOMOR 7 TAHUN 2000
TENTANG

PERUBAHAN ATAS UNDANG- UNDANG NOMOR 47 TAHUN 1999
TENTANG PEMBENTUKAN KABUPATEN NUNUKAN, KABUPATEN

MALI NAU, KABUPATEN KUTAI BARAT,

KABUPATEN KUTAI Tl MJR, DAN KOTA BONTANG

l. UMUM
Dal am Undang- undang Nonor 47 Tahun 1999 tentang Penbent ukan
Kabupat en Nunukan, Kabupaten Ml inau, Kabupaten Kutai Barat,
Kabupaten Kutai Tinmur, dan Kota Bontang telah ditetapkan
bahwa penyel enggaraan pemlihan unmum | okal dil aksanakan



sel anbat - | anbat nya satu tahun sejak peresm an daerah otonom
tersebut, untuk pengisian keanggotaan Dewan Perwakil an
Rakyat Daerah Kabupaten Nunukan, Kabupaten Mali nau,

*11733 Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten Kutai Tinmur, dan
Kot a Bont ang.

Unt uk keber hasil an penyel enggaraan pem | i han umum | okal yang
| angsung, umum bebas, rahasia, jujur, adil, dan beradab,
di perl ukan sejunm ah persyaratan, seperti kesiapan perangkat
daerah, fasilitas pendukung, penbi ayaan yang nemadai, serta
terbent uknya Panitia Pengawas Pem |i han Urum Nanun, Panitia
Pengawas Pem | i han Unmum sesuai amanat Undang- undang Nonor 3
Tahun 1999 tidak dapat dibentuk karena belum terbentuknya
pengadi | an negeri di Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau,
Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten Kutai Tinur, dan Kota
Bont ang.

Sementara itu, Pem|lihan Unum Tahun 1999 tel ah nenghasil kan
konposi si suara partai-partai politik peserta pemlihan unum
yang mencer m nkan aspirasi rakyat.

Ber kenaan dengan itu, perlu dilakukan perubahan terhadap
Undang-undang Nomor 47 Tahun 1999 tentang Penbentukan
Kabupat en Nunukan, Kabupaten Ml inau, Kabupaten Kutai Barat,
Kabupaten Kutai Tinur, dan Kota Bontang, untuk nengi si
keanggotaan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah  Kabupat en
Nunukan, Kabupaten Malinau, Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten
Kutai Tinmur, dan Kota Bontang tidak dilaksanakan dengan
pem | i han umum | okal, tetapi dengan nenggunakan konposis

hasi | perol ehan suara partai-partai politik peserta
Pem |i han Umum Tahun 1999 yang dil aksanakan di Kabupaten
Bul ungan dan Kabupaten Kutai secara proporsional.

PASAL DEM PASAL
Pasal |

Pasal 17
Ayat (1)
huruf a
Cukup j el as.
Ayat (1)
huruf b
Cukup j el as.
Ayat (2)
Cukup j el as
Ayat (3)
Cukup jel as
Ayat (4)
Cukup jel as
Ayat (5)
Cukup j el as
Pasal |1
Cukup jel as
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